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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu 

melakukan whistleblowing dengan menggunakan 10 tahun data penelitian. Penelitian 

ini menguji pengaruh Ethical Judgement Whistleblowing, Locus of Control, 

Organizational Commitment, Fraud Severity Rate, Personal Cost Reporting, Personal 

Responsibility Reporting, Job Satisfaction, Fair Treatment, Cooperativeness, Moral 

Reasoning, Anonym Reporting Channels, Education on Whistleblowing, Attitude, 

Perceived Behavioral Control, Organizational Support, Subjective Norms, 

Professional Commitment, Ethical Climate-Egoism, Ethical Climate-Benevolence, 

Ethical Climate-Principle, Sosialisasi Antisipatif, Self-Interest, Feel Anger, Suku 

Bangsa, Self-Efficacy, Managerial Status, Ethical Decision Making, Reward, 

Corporate Ethical, Jenis Kelamin, Controllability terhadap niat whistleblowing. 

Penelitian ini mengakumulasi dan mengintegrasikan studi yang telah ada dengan 

menggunakan teknik meta analisis terhadap 35 jurnal sampel yang dipublikasikan 

antara tahun 2010-2020. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 28 variabel sebagai 

faktor yang dapat mempengaruhi niat whistleblowing.  

Kata kunci: Pengaduan, Niat Pengaduan, Faktor yang Mempengaruhi Pengaduan, Meta 

Analisis   
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu 

melakukan whistleblowing dengan menggunakan 10 tahun data penelitian. Penelitian 

ini menguji pengaruh Ethical Judgement Whistleblowing, Locus of Control, 

Organizational Commitment, Fraud Severity Rate, Personal Cost Reporting, Personal 

Responsibility Reporting, Job Satisfaction, Fair Treatment, Cooperativeness, Moral 

Reasoning, Anonym Reporting Channels, Education on Whistleblowing, Attitude, 

Perceived Behavioral Control, Organizational Support, Subjective Norms, 

Professional Commitment, Ethical Climate-Egoism, Ethical Climate-Benevolence, 

Ethical Climate-Principle, Sosialisasi Antisipatif, Self-Interest, Feel Anger, Suku 

Bangsa, Self-Efficacy, Managerial Status, Ethical Decision Making, Reward, 

Corporate Ethical, Jenis Kelamin, Controllability terhadap niat whistleblowing. 

Penelitian ini mengakumulasi dan mengintegrasikan studi yang telah ada dengan 

menggunakan teknik meta analisis terhadap 35 jurnal sampel yang dipublikasikan 
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antara tahun 2010-2020. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 28 variabel sebagai 

faktor yang dapat mempengaruhi niat whistleblowing.  

Kata kunci: Pengaduan, Niat Pengaduan, Faktor yang Mempengaruhi Pengaduan, Meta 

Analisis   
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Accounting Studies Program Faculty of Business 

Universitas Kristen Duta Wacana 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence individual intention to do 

whistleblowing using 10 years of research data. The purpose of this research is to 

examine the association between Ethical Judgement Whistleblowing, Locus of Control, 

Organizational Commitment, Fraud Severity Rate, Personal Cost Reporting, Personal 

Responsibility Reporting, Job Satisfaction, Fair Treatment, Cooperativeness, Moral 

Reasoning, Anonym Reporting Channels, Education on Whistleblowing, Attitude, 

Perceived Behavioral Control, Organizational Support, Subjective Norms, Professional 

Commitment, Ethical Climate-Egoism, Ethical Climate-Benevolence, Ethical Climate-

Principle, Anticipatory Socialization, Self-Interest, Feel Anger, Ethnic, Self-Efficacy, 

Managerial Status, Ethical Decision Making, Reward, Corporate Ethical, Gender, 

Controllability to whistleblowing intention. This research accumulates and integrates 

existing studies using meta-analysis techniques on 35 sample journals published 
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between 2010-2020. Based on the research results, there are 28 variables as factors that 

can influence whistleblowing intention. 

Keywords: Whistleblowing, Whistleblowing Intention, Factors Affecting 

Whistleblowing, Meta-Analys
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Insiden kecurangan organisasi semakin menyita perhatian dunia misalnya kasus Enron, 

WorldCom, Anderson, dan Tyco. Di Indonesia juga terjadi kasus kecurangan yang 

sangat menggemparkan yaitu kasus korupsi e-KTP yang terjadi pada tahun 2015 

namun hingga saat ini masih terus diperbincangkan. Hal ini disebabkan kasus korupsi 

tersebut melibatkan pihak swasta, legislatif, bahkan eksekutif. Selain itu, kerugian 

negara akibat kasus e-KTP mencapai 2,3 triliun. Menurut ICW, pada tahun 2019 

tercatat ada 271 kasus korupsi yang ditangani oleh Kejaksaan Agung, Kepolisian dan 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dengan jumlah tersangka 580 orang, kerugian 

negara 8,4 triliun, jumlah suap 200 miliar, pungutan liar 3,7 miliar dan jumlah 

pencucian uang 108 miliar. Kecurangan yang terjadi akan mengakibatkan kerugian 

yang sangat besar, sehingga diperlukan upaya untuk meminimalisir potensi terjadinya 

kecurangan. Salah satu upaya untuk meminimalisir kecurangan adalah dengan 

melakukan pencegahan kecurangan. Pencegahan terhadap kecurangan dianggap 

sebagai sebuah solusi untuk menangkal pelaku potensial, mempersempit ruang gerak 

dan mengidentifikasi kegiatan yang berisiko. 

Kasus kecurangan cenderung dapat diungkap karena adanya pengaduan 

(whistleblowing). Melakukan pengaduan ke atasan disebut sebagai internal 

whistleblowing, sedangkan melakukan pengaduan kepada masyarakat atau pihak 

eksternal organisasi disebut sebagai eksternal whistleblowing. Pihak yang melaporkan 
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adanya dugaan kecurangan, penyalahgunaan wewenang, atau ketidakpatuhan secara 

hukum maupun kode etik biasa disebut whistleblower. Setiap orang bisa menjadi 

whistleblower, namun untuk menjadi seorang whistleblower dibutuhkan keberanian 

dan keyakinan untuk melakukannya. Fakta dari penelitian yang dilakukan IBE bahwa 

1 dari 4 pegawai yang sadar akan adanya kecurangan di tempat kerja, hanya separuhnya 

yang berani melaporkannya, sisanya memilih untuk diam dan tidak melaporkannya 

(Purba, 2015 dalam Gaurina et al, 2017). Seseorang yang berada dalam sebuah 

organisasi atau instansi umumnya akan menghadapai dilema etis dalam memutuskan 

apakah harus mengungkapkan atau membiarkannya. Di satu sisi sebagian orang 

mungkin memandang whistleblower sebagai penghianat organisasi karena telah 

mengungkap rahasia organisasi, di sisi lainnya sebagian orang memandang 

whistleblower sebagai pelindung yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang 

dianggap lebih penting dari loyalitas kepada organisasi. 

Kasus kecurangan cenderung sulit terungkap atau terdeteksi karena akan 

dipersiapkan atau disusun secara sistematis. Namun, biasanya anggota di dalam 

organisasi misalnya karyawan, anggota dewan atau auditor internal, cenderung 

mengetahui kecurangan yang dilakukan oleh organisasinya sendiri. Tjahjono et al 

(2013) dalam Gaurina et al (2017) juga menyatakan bahwa pegawai merupakan pihak 

yang paling tahu mengenai terjadinya kecurangan (fraud) di dalam perusahaan. 

Meskipun demikian, tidak banyak individu yang berani mengungkapkan kecurangan 

tersebut. Sikap tidak berani ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti mutasi 

jabatan, pemecatan, pengucilan bahkan sampai pengancaman. Sebagai contoh seperti 

kasus Novel Baswedan, yaitu seorang penyidik KPK yang disiram air keras di dekat 
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rumahnya. Salah satu dugaan Novel Baswedan di siram air keras terkait dengan kasus 

e-KTP. Peran whistleblower sangatlah penting dalam mengungkap suatu tindakan 

melawan hukum di dalam internal organisasi. Namun, banyak orang yang takut untuk 

melaporkan tindak kecurangan, karena tak sedikit risiko yang harus dihadapi, bahkan 

sulit dihindari dan solusinya mereka lebih memilih untuk diam.  

Para pembuat kebijakan telah menciptakan peraturan-peraturan yang membuat 

pegawai akan lebih terdorong atau termotivasi untuk melakukan tindakan 

whistleblowing. Di Amerika Serikat untuk mendorong niat whistleblowing diterbitkan 

Sarbanes Oxley Act of 2002 (SOX) yang mewajibkan perusahaan go public untuk 

mengembangkan sistem whistleblowing yang merupakan bagian dari sistem 

pengendalian internal (Brennan dan Kelly, 2007). Sarbanes Oxley Act of 2002, Section 

301 dan 806, dirancang secara khusus untuk mendorong whistleblowing dan 

menyediakan perlindungan dari retaliasi bagi karyawan yang mengungkapkan hal-hal 

yang tidak jelas atas masalah akuntansi dan audit. Di Indonesia regulasi mengenai 

whistleblowing tercantum dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban serta Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 

2011 tentang Perlakuan terhadap Pelapor Tindak Pidana dan Saksi Pelaku yang Bekerja 

Sama. Meskipun demikian regulasi tersebut tidak cukup untuk membuat organisasi 

meningkatkan partisipasi individu dalam melaporkan kecurangan. Selain itu juga 

pelapor atau whistleblower bisa dengan sangat mudah berubah statusnya menjadi 

tersangka atas pencemaran nama baik. 

Oleh karena itu, dibutuhkan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

niat individu melakukan whistleblowing. Memahami faktor-faktor tersebut penting 
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dilakukan agar organisasi dapat membuat kebijakan dan sistem whistleblowing yang 

paling efektif. Terdapat begitu banyak penelitian terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat individu melakukan whistleblowing, dengan latar belakang, 

rumusan masalah dan pengukuran variabel yang berbeda-beda, namun setiap 

pengukuran variabel tersebut belum tentu teruji validitasnya. Banyaknya penelitian 

serupa tentunya sulit bagi pengguna untuk memutuskan penelitian yang akan 

digunakan sebagai acuan karena memiliki hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

diperlukan koreksi terhadap ketidaksempurnaan penelitian atau artefak. Koreksi 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan analisis meta yaitu analisis statistik 

yang menggabungkan hasil berbagai studi ilmiah.  

Berdasarkan penelusuran dari berbagai sumber, penelitian analisis meta 

whistleblowing belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan sangat bermanfaat karena akan dilakukan pengkajian ulang dari penelitian-

penelitian terdahulu dengan menggunakan analisis meta, untuk mengurangi 

subjektivitas dari berbagai penelitian sehingga membantu pihak yang membutuhkan 

untuk memecahkan masalah. 

Dari penjelasan diatas, maka judul dari penelitian ini adalah “FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NIAT INDIVIDU MELAKUKAN 

WHISTLEBLOWING DENGAN STUDI ANALISIS META”. Pentingnya 

dilakukan analisis meta terkait faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu 

melakukan whistleblowing adalah memberikan kesimpulan yang jelas dan tepat serta 

untuk memandu penelitian di masa depan dalam memilih pengukuran yang valid dari 

banyaknya penelitian terdahulu tentang whistleblowing.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi niat individu melakukan whistleblowing 

dengan menggunakan metode analisis meta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu melakukan 

whistleblowing dengan metode analisis meta. 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Penelitian analisis meta faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu melakukan 

whistleblowing memungkinkan adanya pengkombinasian hasil-hasil yang beragam dan 

memperhatikan ukuran sampel relatif dan ukuran efek, sehingga hasil dari penelitian 

ini akan akurat mengingat jangkauan analisis yang sangat luas dan analisis yang 

terpusat. Penelitian analisis meta juga menyediakan jawaban terhadap masalah yang 

diperdebatkan karena beragam perbedaan hasil, perbedaan pengukuran dan validitas 

pengukuran studi serupa.  

Bagi organisasi, penelitian ini berkontribusi dalam mempertimbangkan 

tindakan yang perlu dilakukan untuk memicu whistleblowing secara sukarela, 

memberikan pemahaman atas faktor-faktor yang menyebabkan whistleblowing, serta 

mempertimbangkan pentingnya whistleblowing untuk kelangsungan organisasi. 
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1.5. Batasan 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data yang digunakan berasal dari penelitian whistleblowing intention terdahulu 

dengan tahun terbit 2010-2020.  

2. Jurnal penelitian yang mencantumkan data lengkap untuk memenuhi pengujian 

analisis meta, seperti hipotesis penelitian, jumlah sampel, pengukuran variabel dan 

hasil penelitian.  

3. Jurnal penelitian yang menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

4. Jurnal yang digunakan harus memiliki DOI sebagai standar kualitas jurnal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memuat 31 variabel independen dari 35 artikel sampel yang diperoleh 

dari berbagai jurnal internasional maupun nasional, konferensi, dan seminar dalam 

rentang waktu penelitian 10 tahun (2010-2020). Sampel yang diperoleh adalah sampel 

yang menunjukkan hubungan berbagai variabel terhadap niat individu untuk 

melakukan whistleblowing. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

28 variabel explanatory yang dapat menjadi faktor yang mempengaruhi niat individu 

untuk melakukan whistleblowing. Hasil pengujian sensitivitas menunjukan bahwa 

terdapat bias status publikasi pada variabel PCR dan ECB. Adanya bias pada status 

publikasi dapat disebabkan oleh hasil penelitian terbaru, bias reviewer atas penerimaan 

artikel menjadi jurnal ataupun perspektif penulis yang ingin memberikan kesan 

menarik kepada pembaca. 

 Terdapat 3 indikator yang digunakan penulis untuk menetapkan 5 variabel 

dominan yang dapat digunakan untuk mengukur niat whistleblowing. Yang pertama 

adalah variabel yang paling banyak digunakan pada sampel jurnal, kemudian variabel 

yang tidak memiliki bias publikasi, dan yang terakhir adalah variabel yang menunjukan 

hasil signifikan. Berdasarkan indikator tersebut dapat disimpulkan 5 variabel dominan 

tersebut yaitu: 

1. Komitmen organisasi (organizational commitment) yang menyiratkan hubungan 

antara karyawan dan organisasi yang menunjukan komitmen tinggi kepada 

©UKDW



109 
 

organisasi, serta memiliki keinginan untuk memberikan kekuatan dan tanggung 

jawab yang lebih dalam untuk mendukung kesejahteraan dan kesuksesan di tempat 

kerja mereka.  

2. Tingkat keseriusan kecurangan (fraud severity rate) adalah kecurangan yang 

menimbulkan bahaya, dampak negatif, berpotensi bahaya bagi pihak lain, dan 

melibatkan kecurangan yang sering terjadi. Tingkat keseriusan kecurangan juga 

dapat diukur dengan nilai uang. Jika kecurangan tidak terlalu serius, kemungkinan 

anggota organisasi lain tidak akan mendukung whistleblower untuk mengungkap 

fakta. Hal tersebut dikarenakan manfaat yang diterima tidak sebanding dengan biaya 

yang dikeluarkan oleh whistleblower. 

3.  Sikap (attitude) yang dimaksud adalah pemahaman tentang konsekuensi suatu 

tindakan. Pemahaman ini akan membawa seseorang untuk mempertimbangkan 

sejauh mana ia akan setuju atau tidak menyetujui perilaku tertentu. Singkatnya, 

individu hanya akan bertindak ketika dia tahu konsekuensi logis dari tindakannya. 

Ketika individu menganggap bahwa whistleblowing hanya akan berdampak buruk 

pada dirinya, maka ia akan cenderung tidak melakukan whistleblowing. Sebaliknya, 

ketika seorang individu menilai whistleblowing adalah hal yang positif baginya, 

maka dia akan cenderung melakukan whistleblowing. 

4. Komitmen professional (professional commitment) menyiratkan individu yang 

memiliki komitmen profesional yang kuat akan berusaha menjalankan tugasnya 

secara profesional. Dengan demikian, jika terdapat masalah yang menghalanginya 

dalam menjalankan pekerjaan dan profesinya, maka ia akan segera 

menyelesaikannya. Apabila terjadi kecurangan dalam suatu organisasi, individu 
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yang memiliki komitmen profesional yang kuat pasti akan menyadari betapa 

berbahayanya kecurangan tersebut karena perbuatan tersebut melanggar etika dan 

tentunya akan menghambat tujuan organisasi. Oleh karena itu, pihaknya akan segera 

melaporkan kecurangan tersebut agar dapat menjalankan tugasnya secara 

profesional. Pelaporan tersebut terkait dengan tanggung jawabnya demi kelancaran 

pencapaian tujuan organisasi.  

5. Norma subjektif (subjective norms) memiliki peran dalam menentukan keyakinan 

seseorang tentang perilaku tertentu apakah itu diterima atau tidak dalam lingkungan 

sosial tertentu. Ketika individu berpikir bahwa melaporkan kecurangan adalah 

perilaku yang dapat diterima atau perilaku yang diharapkan, maka mereka akan 

menerima konsekuensi dan lebih cenderung melakukan whistleblowing. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pentimbangan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Beberapa variabel explanatory tidak memenuhi kriteria untuk pengujian 

heterogenitas karena jumlah studi yang terbatas, sehingga subgroup atas variabel 

tersebut tidak dapat dilakukan.  

2. Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu 

untuk melakukan whistleblowing dengan studi analisis meta belum ada, sehingga 

penulis membuat beberapa asumsi berdasarkan hasil. 

3. Terdapat beberapa peneliti yang tidak menyajikan pengukuran variabel dependen 

secara lengkap dalam artikelnya. 

4. Penelitian ini terbatas pada faktor-faktor yang mempengaruhi secara internal. 

5.3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas, penulis menyarankan beberapa 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti dapat memilih kriteria jurnal yang mampu mewakili pengujian subgroup 

pada masing-masing variabel explanatory dalam melihat apakah terdapat efek 

moderasi pada hasil penelitian. 

2. Menambah referensi tentang studi analisis meta serta penambahan periode yang 

lebih panjang juga dapat dipertimbangkan. 
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3. Peneliti dapat memilih kriteria jurnal yang menyajikan pengukuran setiap variabel 

secara lengkap dalam artikelnya. 

4. Menambah faktor-faktor yang mempengaruhi secara eksternal.  
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